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SUMMARY 

 

MARGHA EXTA NOVIA FAUZIE, Effication Test of Bacillus Thuringiensis 

Bio-Insecticides with Preventive Treatment of Spodoptera Litura Larvae to 

Mustard Green (Brassica Juncea L.) (Suvervised YULIA PUJIASTUTI) 

 

Armyworm Spodoptera litura is one of the leaf-eating pests which cause a 

decrease in the productivity of mustard green. This research was aimed to study 

the effect of B. thuringiensis based- bio-insecticide application on mortality and 

lethal time (LT50) of S. litura larvae and their consumption of mustard green. The 

experiment was arranged in a randomized block design (RBD) with 5 treatments 

and 5 replications. The treatments were.  P1, P2, P3 (B. thuringiensis based-

bioinsecticide 5%; 10 %; 15% respectively), P4 (Dipel) and P5 (aquadest as 

control). Each treatment was applied to mustard green followed by inserting 2nd S. 

litura larvae. Observation of larval mortality and LT50 value was conducted during 

5 days.   The results showed the highest mortality of S. litura larva (68%) was 

found at P3 (15% concentration treatment).  The lowest of LT50 value was 

obtained P3 (15% concentration) namely 2.392 days.  The lowest average leaf 

area consumed was at P3 (a concentration of 15%). 

 

Keywords : bio-insecticide, Bacillus thuringiensis, Spodoptera litura, mortality, 

LT50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

RINGKASAN 

  

MARGHA EXTA NOVIA FAUZIE, Uji Efikasi Bioinsektisida Bacillus 

thuringiensis dengan Perlakuan Preventif terhadap Keberadaan Hama Larva 

Spodoptera litura pada Tanaman Sawi Caisim (Brassica juncea L.) (Dibimbing 

oleh YULIA PUJIASTUTI). 

 

Ulat grayak Spodoptera litura merupakan salah satu hama pemakan daun 

yang mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman sawi caisim.   Penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi bio-insektisida berbahan aktif 

Bacillus thuringiensis terhadap mortalitas dan waktu kematian (LT50) larva S.  

litura serta mempelajari pengaruh bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis 

terhadap konsumsi larva S. litura pakan daun caisim.  Penelitian ini disusun dalam 

rancangan acak kelompok.  Masing-masing percobaan terdiri dari 5 perlakuan 

yaitu P1 (konsentrasi vol. 5 ml), P2 (konsentrasi vol. 10 ml), P3 (konsentrasi vol. 

15 ml), P4 (Dipel WG), P5 (air/kontrol) dengan 5 ulangan yang di aplikasikan 

sebelum diletakkan larva dan diamati selama 5 hari.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi perlakuan bio-insektisida berbahan aktif B.   

thuringiensis efektif mematikan larva S. litura.  Mortalitas larva tertinggi (68%) 

pada perlakuan konsentrasi 15%.  Nilai LT50 terendah pada aplikasi konsnetrasi 

15% yaitu 2,392 hari.  Rerata luas daun yang dimakan terendah pada perlakuan 

konsentrasi 15%.    

 

Kata Kunci : bio-insektisida, Bacillus thuringiensis, Spodoptera litura, 

Mortalitas, LT50. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara kepulauan yang besar di Asia dengan iklim 

tropis, sehingga Indonesia menjadi negara berkembang pada sektor agraris, 

penduduk di Indonesia sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani karena 

memiliki kekayaan alam yang luas.  Komoditas pertanian yang menjadi unggulan 

salah satunya adalah sayuran.  Sayur merupakan sumber makanan yang banyak 

mengandung gizi baik bagi tubuh, itulah mengapa sayur menjadi komoditas yang 

paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia.  Caisim atau yang dikenal 

sebagai sawi merupakan sayur yang paling banyak dipasarkan karena merupakan 

sayuran yang cukup digemari oleh masyarakat.  Pentingnya sayuran telah disadari 

oleh masyarakat karena bertambahnya populasi manusia dan kebutuhan akan 

sayuran yang terus meningkat (Irmawati, 2018). 

Dalam meningkatkan produksi tanaman sawi banyak faktor penghambat, 

diantaranya adalah adanya serangan hama tanaman.  Hama penting tanaman sawi 

diantaranya adalah ulat Plutella xylostella Linn., Crocidolomi abinotalis Zell., 

Hellula undalis, ulat grayak Spodoptera litura, ulat jengkal Chrysodeixis chalcites 

ESP., Chrysodeixis orichalsea L., dan ulat tanah Agrotis ipsilon Hufn (Sari, 

2016).   

Ulat grayak S. litura merupakan salah satu hama pemakan daun yang 

mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman sawi caisim (Reviantika, 2017).  

S. litura bersifat polifag yang dapat hidup di berbagai jenis tanaman sayuran 

seperti tomat, cabai, sawi, kubis, kangkung, bayam dan kacang-kacangan.  

Kerusakan yang ditimbulkan oleh ulat ini umumnya menyerang daun serta 

menimbulkan kerusakan yang berbeda tipe serta levelnya, sebagian aktif pada 

malam hari, sebagian besar ulat bersifat polifagus serta biasanya ulat ini bersifat 

sporadis dan musiman dan sebagian lain melanda dalam jangka waktu yang lama.  

S. litura yang menyerang dapat mengakibatkan kerusakan pada daun sehingga 

menjadi berlubang, terpotong-potong dan menjadi sobek (Nurhidayah, 2017). 

Hama ulat grayak dapat menyebabkan kerugian yang tidak sedikit bagi 
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petani (Siriyah dan Khamid, 2019).  Petani masih banyak bergantung 

menggunakan pestisida sebagai pengendali hama sebagai usaha untuk 

meningkatkan hasil panen pada caisim. Residu yang ditinggalkan pada makanan 

dan lingkungan oleh pestisida secara berlebihan dapat menjadi ancaman bagi 

tubuh. Sayuran yang sempurna dari segi fisik memang banyak diminati oleh 

konsumen tetapi mereka tidak memikirkan residu yang ditinggalkan akibat 

pestisida yang terdapat pada tanaman tersebut  (Agustina et al., 2016).  Pengaruh 

buruk yang ditimbulkan oleh bahan kimia telah meningkatkan perhatian para ahli 

untuk melakukan penelitian tentang pemanfaatan patogen-patogen untuk 

mengendaliakan hama (Siriyah dan Khamid, 2019). 

Upaya pengendalian hama penganggu tumbuhan semacam hama ulat 

grayak biasanya hama ulat ini dikendalikan dengan memakai pestisida kimia.  

Kelebihan dari pestisida kimia ialah hama yang dikendalikan akan langsung mati.  

Pestisida nabati umumnya bersifat gampang terurai (biodegradable) sehingga 

tidak mencemari lingkungan serta relatif nyaman untuk manusia dan ternak sebab 

residu cepat hilang.  Oleh sebab itu dikatakan pestisida nabati bersifat pukul dan 

lari, yakni apabila dipakai akan membunuh hama secara bertahap serta sesudah 

mati residunya akan cepat menghilang.  pemakaian pestisida kimia di Indonesia 

sudah memusnahkan kurang lebih 55% jenis hama dan 72% agen pengendali 

hayati.  Pemakaian pestisida kimia yang tidak bijaksana akan menyebabkan 

dampak negatif, semacam timbulnya hama yang resisten, resurgensi hama, 

terbunuhnya musuh alami serta organisme bukan target, permasalahan residu dan 

juga pencemaran lingkungan (Rusandi dan Mardhiansyah, 2016). 

Salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk 

mengendalikan hama pada tanaman sawi caisim dengan menggunakan 

pengendalian secara hayati yakni memanfaatkan Bacillus thuringiensis.  

Penggunaan bakteri ini dikenal sebagai bahan baku untuk bio-insektisida yang 

memiliki sifat ramah lingkungan dikarenakan kristal protein dari bakteri ini hanya 

membunuh target spesifik sehingga mematikan serangga yang bukan sasaran 

(Hermanto et al., 2013).  B. thuringiensis adalah jenis bakteri aerob, yang bersifat 

gram positif dan merupakan bakteri asli di tanah, air, permukaan tanaman dan 

serangga mati.  Bakteri entomopatogenik B. thuringiensis menghasilkan spora dan
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kristal protein selama sporulasi.  Kristal protein yang terkandung dalam B.  

thuringiensis memiliki toksisitas tinggi terhadap ulat grayak S. litura tetapi kurang 

toksik terhadap serangga yang berguna seperti Bombyx mori (Pujiastuti, 2018).  

Kristal protein ini dikenal dengan nama δ-endotoksin.  Menurut Sari (2019) selain 

menghasilkan δ-endotoksin, B. thuringiensis juga mampu menghasilkan α–

eksotoksin dan β–eksotoksin.  β–eksotoksin memiliki peran penting sebagai 

insektisida dan bersifat termostabil yaitu memiliki sifat yang tahan terhadap 

panas, larut di dalam air dan sangat beracun. 

Dalam perbanyakan B. thuringiensis di media cair dapat dimanfaatkan 

limbah pertanian yang kurang digunakan oleh masyarakat umum.  Limbah urin 

sapi dapat digunakan dalam perbanyakan media cair.  Kurangnya perhatian 

pemanfaatan limbah ternak seperti urin sapi ini sering kali dibiarkan dan dibuang 

begitu saja di pekarangan sehingga dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 

(Putri, 2018).  Selain itu molase dapat ditambahkan dalam perbanyakan media B.  

thuringiensis.  Molase adalah hasil industri gula yang kurang dimanfaatkan 

mengandung nutrisi cukup tinggi untuk kebutuhan bakteri dan mengandung 

glukosa sebagai bahan alternatif yang dapat membantu fermentasi bakteri guna 

perbanyakan media B. thuringiensis (Kusmiati et al., 2007). 

  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah bio-insektisida berbahan aktif  B.  thuringiensis berpengaruh 

terhadap mortalitas dan waktu kematian (LT50) larva S.  litura 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi bio-insektisida berbahan aktif B.  

thuringiensis terhadap konsumsi pakan S.  litura pada daun caisim  

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mempelajari pengaruh aplikasi bio-insektisida berbahan aktif B.  

thuringiensis terhadap mortalitas dan waktu kematian (LT50) larva 

S.litura 
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2. Mempelajari pengaruh bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis 

terhadap konsumsi larva S.  litura pakan daun caisim 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Diduga perlakuan bio-insektisida berbahan aktif  B. thuringiensis 

dengan konsentrasi 15% mampu menyebabkan mortalitas tertinggi 

larva S. litura 

2. Diduga bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis dengan 

konsentrasi 15%  menyebabkan S. litura menghabiskan pakan terendah 

 

1.5.        Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai bio-insektisida dengan menggunakan B. thuringiensis pada 

mortalitas S. litura 
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